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Abstrak
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sebagai tempat pengambilan data dan pengambilan foto serta video media.
Flipbook digital ini dikembangkan dengan menggunakan metode Research
and Development (R&D) dan juga model pengembangan 4D. Model
pengembangan 4D memuat serangkaian tahapan dimulai dari define yaitu
tahap menganalisis peserta didik, design yaitu tahap menyusun rancangan
pembuatan media, develop yaitu pengembangan dari rancangan yang
sudah dibuat, dan disseminate yaitu tahap penyebarluasan media. Terdapat
tiga bagian pada media yaitu pembuka, isi, dan penutup. Data yang
didapatkan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, dengan
hasil validasi kepada para ahli yaitu 97,7% aspek media, 95% aspek materi,
80% aspek bahasa, 92,1% aspek design instructional. Kemudian, uji coba
kepada peserta didik dengan tiga tahap yaitu uji coba satu — satu (one fo
one) 95%, uji coba kelompok kecil (small group) 92%, dan uji cpba
kelompok besar (field group) 89,6%. Peneliti mengambil data respon
peserta didik dengan hasil 94%. Berdasarkan hasil yang didapatkan media
pembelajaran flipbook digital dinyatakan layak untuk digunakan oleh
peserta didik dan pendidik dalam kegiatan belajaran mengajar dikelas
maupun diluat kelas secara mandiri.
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PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 berkaitan dengan bidang Pendidikan, Era Revolusi
Industri 4.0 dalam pendidikan merupakan sebuah fenomena pemenuhan kebutuhan
dengan melakukan penyesuaian kurikulum baru sesuai situasi terkini, dengan
pemanfaatan internet of thing, dan lainnya. Namun seiring perkembangan yang
terjadi mulai beralih dan masuk pada era 5.0. Era 5.0 ini baru diperkenalkan oleh
pemerintah jepang(Kahar et al., 2021). Pada bidang pendidikan yang sudah mulai
masuk pada era society 5.0 sangat berpengaruh dalam menghasilkan sumber daya
manusia (SDM) yang lebih berkualitas, karena tetap mempertahankan kecakapan
hidup abad 21 atau dapat disebutkan juga 4C (Creativity, Critical Thinking,
Communication, Collaboration).(Sakiinah et al., 2022)

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan / Madrasah Aliyah Kejuruan pada Pasal 1 Ayat 4 menjelaskan bahwa
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sekolah SMK adalah Pendidikan formal yang menyelenggarakan program
kejuruan. Penyediaan berbagai program kejuruan, yang dapat membantu peserta
didik belajar pada bidang yang diminatinya, seperti salah satu contohnya adalah
bidang Kuliner atau Tata Boga. Bidang kejuruan Kuliner atau Tata Boga
merupakan bidang yang berfokus pada pembelajaran mengenai makanan baik
secara tradisional maupun internasional serta pembelajaran yang diterapkan
mencakup pembelajaran dapur (kitchen), kue dan roti (pastry), dan pelayanan
(service).

Pada saat peneliti melakukan kegiatan PKM di salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yaitu SMK 57 Jakarta, peneliti mengajar pada
pembelajaran pastry dengan mata pelajaran Produk Cake dan Kue Indonesia yang
mana berfokus pada pengajaran materi aneka kue di kelas 11. Pada saat proses
pembelajaran peneliti mengamati daya serap peserta didik pada setiap materi yang
disampaikan.

Peneliti melakukan wawancara dengan pendidik yang mengajar pada mata
pelajaran Produk Cake dan Kue Indonesia untuk mengetahui kebutuhan media
pembelajaran yang diperlukan pendidik sebagai alat bantu mengajar. Didapatkan
pernyataan bahwa diperlukannya pengembangan media pembelajaran untuk dapat
membantu peserta didik dalam memperdalam materi, materi yang sekiranya perlu
dikembangkan adalah materi cokelat berupa chocolate garnish dan chocolate
modeling, dikarenakan masih minimnya media pembelajaran yang membahas
materi mengenai chocolate. Penjelasan yang dilakukan di kelas belum begitu
maksimal meskipun penggunaan video ditampilkan sesekali, namun video yang
digunakan belum diketahui validitasnya. Pendidik memberikan saran mengenai
media yang cocok untuk penyampaian materi chocolate garnish dan chocolate
modeling 1alah media yang berupa video yang sudah tervalidasi, gambar bergerak,
resep yang tahapannya jelas, atau pun mungkin flipbooks.

Peneliti melakukan survey kepada peserta didik. Berdasarkan hasil data
yang didapatkan bahwa materi yang dianggap sulit untuk dipahami ialah chocolate
garnish dan chocolate modeling dengan presentasi tertinggi yaitu 76,6%.
Kemudian alasan terbanyak yang peserta didik pilih mendasari materi tersebut sulit
untuk dipahami adalah sumber referensi yang tersedia banyak menggunakan bahasa
asing (70,3%) dan sulit menemukan referensi bacaan yang sesuai mengenai tersebut
(69,4%).

Penyampaian materi chocolate garnish dan chocolate modeling cukup
dibutuhkan sebagai bekal dasar bagi peserta didik. Pada materi ini dijelaskan
mengenai hal detail mengenai chocolate garnish dan chocolate modeling yang
cukup sering digunakan pada industri Kuliner sebagai komponen suatu hidangan
agar lebih menarik. Penguasaan teori serta keterampilan terhadap pembuatan
chocolate menambah value seorang chef dengan memiliki keterampilan membuat
chocolate garnish dan chocolate modeling untuk memperindah produk yang
dibuatnya.

Peneliti sering mendampingi peserta didik yang akan mengikuti kompetisi
pada bidang pastry. Pada kompetisi yang sering diikuti peserta didik, penggunaan
chocolate garnish dan chocolate modeling cukup memiliki peran penting untuk
dapat memperindah dan menambah daya tarik hidangan yang dibuat. Maka
keterampilan dalam pembuatan chocolate garnish dan chocolate modeling sangat
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dibutuhkan. Materi chocolate garnish dan chocolate modeling merupakan
rekomendasi yang diberikan pihak industri kepada sekolah untuk memasukkan
kedalam materi yang akan diajarkan kepada peserta didik di kelas. Selain menjadi
bekal untuk terjun ke dunia industri kuliner, dapat juga membantu peserta didik
pada saat praktikum untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, update, dan sebagai
sarana menyalurkan kreativitas peserta didik.

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam
penyampaian materi belajar dan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik,
efektif, dan efisien, menurut Edgar Dale dengan pengklasifikasian pengalaman dari
yang paling konkret hingga yang paling abstrak dinamakan kerucut pengalaman
(cone of experience) untuk dapat dijadikan acuan pada pemilihan media
pembelajaran (Sapriyah, 2019). Jenis dari media itu sendiri, yaitu: (1) jenis media
auditif; (2) jenis media visual; (3) jenis media audio visual. Namun perlu
diperhatikan pemilihan media pembelajaran harus tetap menyesuaikan dengan
situasi perkembangan kognitif peserta didik, dan kemudian menyesuaikannya,
bukan hanya berpaku pada kerucut pengalaman saja (P. Sari, 2019).

Dari hasil data survey yang didapatkan peneliti, media yang digunakan di
kelas hanya dengan menggunakan power point dan juga video tutorial, yang mana
video yang diberikan berasal dari youtube berdasarkan keterangan pendidik dari
hasil wawancara. Peneliti melakukan pengambilan data terhadap tingkat
pengetahuan peserta didik terhadap materi chocolate garnish dan chocolate
modeling terlihat bahwasanya nilai yang didapatkan masih cukup jauh dibawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dari data survey peserta didik cukup meminati
media pembelajaran flipbook digital dengan persentase sebesar 55.9%, dengan
video tutorial (31,5%), mind map (1,8%), video instagram (10,8%). Pengembangan
media pembelajaran flipbook digital juga dapat membantu peserta didik dalam
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar setiap peserta didik yang menyatakan
bahwa media pembelajaran yang cocok digunakan pada saat kegiatan belajar ialah
audio (16,2%), visual (24,3%), audio visual (50,5%), teks (9%). Pada media
pembelajaran berupa flipbook digital sudah dapat mencakup semua jenis media
yang dibutuhkan peserta didik, dan sesuai dengan saran yang diajukan pendidik
berdasarkan hasil wawancara. Maka dari itu peneliti memilih untuk
mengembangkan media pembelajaran flipbook.

Menurut (W. N. Sari & Ahmad, 2021) “Flipbook Digital adalah media yang
disusun secara sistematis yang berisikan materi berupa teks, obyek, maupun suara
yang kemudian disajikan dalam format digital yang didalamnya mempunyai unsur
multimedia sehingga membantu pengguna lebih interaktif dengan media tersebut.”.
Flipbook sendiri awalnya digunakan untuk pembuatan animasi, namun kini sudah
banyak diadopsi oleh berbagai aplikasi digital seperti majalah, buku, komik, dan
sebagainya. Tampilan dari buku digital yang diadopsi dengan flipbook ini di desain
dengan teknologi seperti e-book namun 3D yang mana setiap halamannya sudah
dapat dibuka seperti membaca buku di layar monitor (Wibowo & Purnamasari,
2019). Media pembelajaran flipbook mencakup semua jenis media dalam satu
perangkat, sehingga dapat menyesuaikan gaya belajar peserta didik, mudah dibawa,
dipelajari, serta lebih efisien dalam pembelajaran.

Seperti yang dijelaskan pada penelitian sebelumnya (Yuniarni, 2024)
dengan judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Digital
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Materi Marzipan pada Mata Kuliah Dekorasi Kue”. Menyatakan bahwa media
pembelajaran flipbook digital dapat membantu dalam pembelajaran peserat didik
secara mandiri. Kemudian disebutkan juga oleh penelitian (Prisila et al., 2021)
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Digital Panduan
Praktikum Sequence of Service Pada Mata Kuliah Tata Hidang”. Menyatakan uji
validasi yang didapatkan sangat baik sehingga dapat dinyatakan flipbook digital
menjadi sebuah media pembelajaran yang sangat layak digunakan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Afandi et al., 2023) berjudul “Penggunaan Buku
Ajar Motorik Berbasis Flipbook Pada Mahasiswa” Terlihat adanya kelebihan yaitu
materi lebih ringkas dan memotivasi untuk belajar karena flipbook cukup menarik
dengan penyajian yang 3D, dibaca bolak balik, terdapat video pembelajaran, audio
music, soal, dapat dikombinasikan dengan aplikasi lain,kualitas gambar baik.
Membuat flipbook menjadi salah satu media yang cukup unggul, merangkul semua
unsur media dalam satu paket lengkap.

Sebelumnya sudah ada penelitian yang dilakukan oleh (Rama, 2017) dengan
judul penelitiannya “Pengembangan Media Pembelajaran Video Pembuatan
Chocolate Decoration & Chocolate Praline dalam Mata Pelajaran Pastry dan
Bakery di SMKN 32 Jakarta”, penelitian ini berupa pengembangan media
pembelajaran berbasis video dengan materi chocolate decoration dan chocolate
praline. Namun, pada penelitian ini masih terdapat kekurangan berdasarkan
medianya itu sendiri berupa: (1) Media video ini dari segi musik terbatas apabila
suasana di lingkungan sekitar kurang kondusif. (2) Gambar Video yang dihasilkan
akan kurang jelas apabila background layar tidak rata atau tidak mempunyai warna
yang terang. Perlu adanya media yang dapat menjadi pendamping bagi media video
tersebut, agar pembelajaran mengenai chocolate dapat lebih mudah dipahami serta
lebih detail pada pengenalan materi chocolate. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Salsabela et al., 2022) yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook
Maker untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi soup.” Menjelaskan
bahwasanya nilai posttest lebih tinggi ketimbang nilai pretest hasil dari
penggunaan e-modul berbasis flipbook. Berdasarkan penelitian tersebut terlihat
adanya dampak positif yang diberikan pada saat penggunaannya. Pada
pengembangan media flipbook ini, menggunakan model pengembangan 4D.

Berdasarkan hasil wawancara, data survey, serta review penelitian
sebelumnya, maka peneliti menganalisis dan mengambil keputusan untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa flipbook digital untuk materi
chocolate garnish dan chocolate modeling, dikarenakan media pembelajaran
flipbook digital lebih mampu memberikan penjelasan yang lebih detail, dengan
adanya materi berupa tulisan, dengan penambahan gambar serta video sebagai
pendukung materi yang dijelaskan, sehingga materi yang disampaikan dapat lebih
jelas, detail, serta efektif. Media pembelajaran flipbook digital juga dapat digunakan
untuk gaya belajar serta karakteristik peserta didik yang beragam, karena sudah
mencakup semua jenis media dalam satu perangkat. Adanya pengembangan media
pembelajaran flipbook digital ini dapat juga menjadi pendukung media
pembelajaran pada penelitian sebelumnya. Pengembangan media pembelajaran ini
akan mengikuti model pengembangan 4D yang sering digunakan pada
pengembangan media flipbook. Model pengembangan 4D lebih ringkas dan
sederhana dari pada model pengembangan lainnya, namun tetap memberikan alur
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pengembangan yang jelas, sehingga dapat memudahkan peneliti. Pada penelitian
ini akan melakukannya di SMKN 57 Jakarta dikarenakan SMKN 57 Jakarta adalah
sekolah yang sudah memasukkan materi chocolate garnish dan chocolate modeling
pada pembelajarannya, sehingga sesuai dengan kebutuhan penelitian.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media pembelajaran
berupa flipbook digital pada materi chocolate garnish dan chocolate modeling yang
dilaksanakan di Laboratorium Pastry and Bakery Program Studi Tata Boga,
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, serta SMKN 57 Jakarta. Penelitian
berlangsung dari Desember 2024 hingga Januari 2026 dengan sasaran peserta didik
kelas XI Tata Boga. Metode yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap define, design,
develop, dan disseminate. Pengembangan media dilakukan menggunakan
perangkat lunak Canva untuk perancangan visual dan Heyzine Flipbook untuk
integrasi video, hyperlink, dan penyajian akhir media. Tahap define mencakup
analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, konsep, tugas, dan tujuan
pembelajaran; tahap design meliputi penyusunan instrumen, pemilihan media dan
format, serta perancangan awal media; tahap develop melibatkan validasi ahli dan
uji coba produk; sedangkan tahap disseminate berfokus pada implementasi dan
penyebarluasan media pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner skala
Likert (skor 1-4) yang diberikan kepada ahli materi, media, bahasa, dan desain
pembelajaran untuk uji validasi, serta kepada peserta didik melalui uji coba one fo
one, small group, dan field test. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan
menghitung persentase kelayakan berdasarkan perbandingan skor perolehan dan
skor maksimal. Kriteria kelayakan media ditentukan berdasarkan pedoman
persentase yang mengklasifikasikan hasil ke dalam kategori sangat tidak layak
hingga sangat layak. Selain itu, respon peserta didik dianalisis untuk mengetahui
tingkat kekuatan dan kepositifan penggunaan media flipbook dalam mendukung
pembelajaran mandiri dan pemahaman materi. Hasil analisis digunakan sebagai
dasar revisi dan penentuan kelayakan akhir media pembelajaran yang
dikembangkan.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa flipbook digital
dengan materi chocolate garnish dan chocolate modeling yang dikembangkan
menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) dan
diperuntukkan bagi peserta didik SMK Tata Boga. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan melalui kuesioner dan tes pengetahuan, ditemukan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan memahami materi karena keterbatasan referensi, dominasi
sumber berbahasa asing, serta penggunaan media pembelajaran yang kurang
variatif, sehingga flipbook digital dipilih karena mampu memadukan teks, gambar,
dan video serta mudah diakses melalui smartphone maupun laptop menggunakan
tautan atau QR code. Proses pengembangan meliputi perumusan tujuan
pembelajaran, penyusunan materi dan soal evaluasi, pembuatan desain dan konten
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multimedia, validasi oleh ahli media, bahasa, materi, dan desain instruksional, serta
uji coba bertahap (one to one, small group, dan field test) yang menunjukkan media
layak digunakan dengan perbaikan minor. Pada tahap diseminasi, hasil angket
respon peserta didik menunjukkan persentase kepuasan sebesar 94% dengan
kategori sangat positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa flipbook digital yang
dikembangkan efektif, praktis, dan fleksibel sebagai sumber belajar yang
membantu pendidik dalam menyampaikan materi serta meningkatkan pemahaman
dan motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran pastry.
1. Kelayakan Produk
a. Kelayakan Produk Aspek Materi

Validasi materi dilakukan kepada ahli materi dengan menunjukkan flipbook
digital materi chocolate garnish dan chocolate modeling dan juga instrument
penilaian media. Validasi dilakukan secara langsung, serta ahli materi memberikan
saran serta masukan kepada peneliti. Saran serta masukan yang diberikan berupa
penambahan link youtube pada setiap video yang ditampilkan dalam flipbook
digital, agar video pembelajaran yang digunakan dapat dilihat dan disimpan oleh
peserta didik ataupun yang bukan peserta didik. Peneliti melakukan perbaikan
sesuai dengan saran serta masukan yang diberikan ahli materi. Setelah di perbaiki
media dinyatakan layak untuk digunakan dan dapat dilanjutkan pada tahap uji coba.

Berikut adalah hasil data yang didapatkan berdasarkan penilaian ahli materi
terhadap media pembelajaran flipbook digital materi chocolate garnish dan
chocolate modeling :

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi Oleh Bapak Ricky Syahputra, S.Pd.

No Butir Pernyataan Skor
1. Materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran 4
2. Kedalaman materi mengacu pada Capaian Pembelajaran 4
3 Konsep dan teori yang disajikan sesuai dengan definisi dan bidang 4
"~ keilmuan
4. Materi dijelaskan/diuraikan secara sistematis 4
5. Materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 4
6.  Uraian materi mudah dipahami oleh peserta didik 4
7 Materi yang disajikan pada flipbook digital berdasarkan sumber 4
" informasi terkini
] Materi disajikan dengan perangkat yang mudah diakses dan 4
" digunakan
9 Materi dalam flipbook digital dapat diakses dimana saja sesuai 4
" dengan kebutuhan peserta didik
10 Materi sesuai dengan konten yang disajikan (teks, gambar, video, 3
" link) dan soal yang menjelaskan penerapan konsep
Materi dalam flipbook digital dilengkapi dengan tugas yang
11. 1 3
mendorong pemahaman peserta didik
12, Materi dalam flipbook digital dapat meningkatkan motivasi 4

belajar peserta didik

Materi dalam flipbook digital dapat menginspirasi peserta didik
13. dalam mempelajari materi chocolate garnish dan chocolate 4

modeling lebih lanjut
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14. Materi dalam flipbook digital disajikan lengkap dengan glosarium 4
Materi dalam flipbook digital dapat membantu peserta didik dalam

15, memahami materi chocolate garnish dan chocolate modeling 3
Materi merupakan karya asli (orisinil) atau jika mengutip atau

16. . . . 4
merujuk sumber lain maka disebutkan sumbernya.

17 Materi tidak menimbulkan masalah suku, agama, ras, dan 4

antargolongan (SARA) dan pornografi
Materi tidak mendiskriminasi, membiaskan, mendiskreditkan
18. jenis kelamin laki — laki dan Perempuan (gender), wilayah, dan 4
profesi
19. Evaluasi yang diberikan sesuai dengan isi materi yang disajikan 4
Evaluasi dapat digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
20. o .
peserta didik terhadap materi

__Jumlah Skor Total
 Skor Maksimal
=7 X 100%
80
=95%

Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan persentase kelayakan media
flipbook digital dari ahli materi ialah 95%. Persentase yang didapatkan
menunjukkan bahwa media pembelajaran flipbook digital yang dikembangkan
ialah sangat layak.
b. Kelayakan Produk Aspek Bahasa

Validasi media dilakukan kepada ahli bahasa dengan menunjukkan flipbook
digital materi chocolate garnish dan chocolate modeling dan juga instrument
penilaian media. Validasi dilakukan secara langsung, serta ahli bahasa memberikan
saran serta masukan kepada peneliti. Saran serta masukan yang diberikan berupa
perbaikan pada penggunaan istilah asing pada beberapa sub judul perlu disesuaikan,
serta jarak antar paragraf perlu disesuaikan agar lebih rapi dan mudah dibaca.
Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran serta masukan yang diberikan
ahli bahasa. Setelah di perbaiki media dinyatakan layak untuk digunakan dan dapat
dilanjutkan pada tahap uji coba.

Berikut adalah hasil data yang didapatkan berdasarkan penilaian ahli bahasa
terhadap media pembelajaran flipbook digital materi chocolate garnish dan
chocolate modeling:

Persentase Kelayakan x 100%
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Bahasa Oleh Ibu Khawa Rizma,S.Pd.

No Butir Pernyataan Skor

1. Kalimat yang digunakan sederhana 3

2 Kalimat yang digunakan efektif 4

3 Penggunaan kata dan istilah sesuai dalam menyampaikan 3
gagasan

Penggunaan ejaan, tanda baca, dan tata tulis (dalam wacana, teks,
4.  gambar, ilustrasi) mengacu pada kaidah bahasa Indonesia 3
(KBBI) dan EYD
Bahasa yang digunakan bersifat dua arah mendorong peserta
didik untuk mempelajari bab/sub bab secara tuntas
Bahasa yang digunakan mampu merangsang peserta didik untuk
mempertanyakan suatu hal lebih jauh
Bahasa yang digunakan mampu merangsang peserta didik untuk
7.  mencari jawabannya secara mandiri dari buku maupun sumber 3
informasi yang lain
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat intelektual peserta
8.  didik (yang secara imajinatif dapat dibayangkan oleh peserta 3
didik)
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan sosial
9. emosional peserta didik dengan wacana, teks, gambar, dan 3
ilustrasi
Penyampaian pesan melalui wacana, teks, gambar, ilustrasi,
antar subBAB dalam BAB mencerminkan hubungan logis

10.

__ Jumlah Skor Total
 Skor Maksimal
=22 X 100%
40
= 80%

Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan persentase kelayakan media
flipbook digital dari ahli bahasa ialah 80%. Persentase yang didapatkan
menunjukkan bahwa media pembelajaran flipbook digital yang dikembangkan ialah
layak.
c. Kelayakan Produk Aspek Media

Validasi media dilakukan kepada ahli media dengan menunjukkan flipbook
digital materi chocolate garnish dan chocolate modeling dan juga instrument
penilaian media. Validasi dilakukan secara langsung, serta ahli media memberikan
saran serta masukan kepada peneliti. Saran serta masukan yang diberikan berupa
perbaikan pada sampul depan dan belakang untuk diserasikan, barcode yang
disediakan pada sampul belakang flipbook ukurannya terlalu besar sehingga perlu
diperkecil sedikit, ukuran gambar dan penempatan teks harus lebih rata dan
harmonis, serta pemanfaatakan white space dengan baik sehingga flipbook tidak
boleh terlalu penuh dan tidak boleh terlalu kosong. Terdapat saran dan masukan
yang tidak tertulis pada lembar instrument yaitu perbaikan design pada cover depan
dan belakang untuk dibuat lebih cerah, sederhana, namun tetap terdapat element
(icon) chocolate menggambarkan isi media. Peneliti melakukan perbaikan sesuai

Persentase Kelayakan x 100%
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dengan saran serta masukan yang diberikan ahli media. Setelah di perbaiki media
dinyatakan layak untuk digunakan dan dapat dilanjutkan pada tahap uji coba.
Berikut adalah hasil data yang didapatkan berdasarkan penilaian ahli media
terhadap media pembelajaran flipbook digital materi chocolate garnish dan
chocolate modeling:
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media Oleh bapak Tegung Santoto, S.Ds.

No Butir Pernyataan Skor

1 Tampilan tata letak (layout) pada sampul depan dan belakang 3
" serasi sehingga terkesan estetis.

) Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, logo, ilustrasi, dll) 4
" seimbang.

3 Sampul dengan buku memiliki pusat pandang (point center) yang 4
" jelas.

4 Ukuran huruf pada judul buku lebih dominan dibandingkan sub 4
" judul, nama pengarang maupun nama penerbit

5. Warna judul buku dan warna latar belakang kontras 4

Jenis huruf judul buku sesuai dengan peruntukan isi buku 4

7 [lustrasi mampu menggambarkan atau merefleksikan isi materi 4
" buku

2 Bentuk ilustrasi menarik dengan menampilkan objek yang jelas 4
" bukan abstrak sehingga mudah dipahami

9.  Gambar memiliki detail tajam dan warna yang jelas dan estetis 4

10 Tata letak isi buku konsisten antar bagian depan, isi, dan bagian 4

belakang termasuk judul bab yang setara.
11. Bagian cetak dan margin proporsional 4
Tata letak lengkap, memiliki judul, angka halaman, keterangan

12. gambar (caption), dan sumber, serta ruang putih (white space) 4
13 Jenis huruf (font) yang digunakan sederhana, mudah dibaca, tidak 3
" _menggunakan huruf hias
14. Keseluruhan ilustrasi serasi, menarik, kreatif 4
Variasi huruf tidak lebih dari dua jenis huruf dengan efek huruf
15. . . 4
tidak berlebihan

Pembuatan paragraf (susunan teks) dengan pengukuran normal

16. (leading, kerning, dan tracking) dengan susunan hirarkis yang 4
proporsional

17.  Mudah dalam mengakses media pembelajaran

13 Media pembelajaran fleksibel dan dapat diakses pada berbagai

" _macam perangkat

19. Mudah dalam mengoperasikan media pembelajaran

20. Mudah dalam mengoperasikan butfon pada halaman tertentu

21. Navigasi sesuai dengan fungsi yang ditetapkan

2 11\)/Ic‘31({1ia pendukung (suara, video, link, foto) dapat berfungsi dengan

ai

R NI S I N S
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__Jumlah Skor Total
~ Skor Maksimal
86
=—x 100%
88
=97,7%

Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan persentase kelayakan media
flipbook digital dari ahli media ialah 97,7% Persentase yang didapatkan
menunjukkan bahwa media pembelajaran flipbook digital yang dikembangkan ialah
sangat layak.

d. Kelayakan Produk Aspek Design Instructional

Validasi media dilakukan kepada ahli design instructional dengan
menunjukkan flipbook digital materi chocolate garnish dan chocolate modeling dan
juga instrument penilaian media. Validasi dilakukan secara langsung, serta ahli
design instructional memberikan saran serta masukan kepada peneliti. Saran serta
masukan yang diberikan berupa perbaikan pada warna agar lebih menarik dan
perbaikan pertanyaan pemantik disesuaikan dengan PB2. Peneliti melakukan
perbaikan sesuai dengan saran serta masukan yang diberikan ahli design
instructional. Setelah di perbaiki media dinyatakan layak untuk digunakan dan
dapat dilanjutkan pada tahap uji coba.

Berikut adalah hasil data yang didapatkan berdasarkan penilaian ahli design
instructional terhadap media pembelajaran flipbook digital materi chocolate garnish
dan chocolate modeling:

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Design Instructional Oleh Ibu Dr. Rusilanti, M.Si

x 100%

Persentase Kelayakan

No Butir Pernyataan Skor

1. Tujuan Pengedukasian yang jelas 3

2. Cakupan dan kedalaman tujuan edukasi 4

3 Flipbook yang dikembangkan konsisten antara tujuan, materi, dan 4
evaluasi

4.  Ketepatan metode pembelajaran dengan materi 3

5.  Materi yang disampaikan sistematis 4

6 Materi sesuai dengan strategi pembelajaran 3

7 Flipbook yang dikembangkan memotivasi peserta didik untuk 4
belajar

3 Flipbook yang dikembangkan dapat menarik perhatian responden 4

" untuk belajar
9 Kedalaman materi sesuai dengan perkembangan kognitif peserta 4
~ didik

Struktur materi mengikuti alur yang logis dan sesuai dengan pola

10. ... 1 4
pikir peserta didik

11. Adanya kesempatan peserta didik untuk belajar mandiri 3
Instruksi dan panduan belajar yang jelas pada flipbook yang

12. .. 3
dikembangkan

13. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 4
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14. Terdapat pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi 4
15. Petunjuk pengerjaan evaluasi jelas 4
16. Evaluasi yang disajikan sesuai dengan indikator pencapaian 4

__Jumlah Skor Total
~ Skor Maksimal
59
=—x 100%
64
=92,1%

Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan persentase kelayakan media
flipbook digital dari ahli design instructional ialah 92,1% Persentase yang
didapatkan menunjukkan bahwa media pembeljaran flipbook digital yang
dikembangkan ialah sangat layak.

2. Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing)
a. Uji Coba Satu — Satu (One to One)

Pada uji coba satu — satu dilakukan kepada peserta didik dengan tingkat
pemahaman tinggi, sedang, rendah mengenai materi chocolate garnish dan
chocolate modeling. Tingkat pemahaman ini dilihat dari hasil tes pada tahap
analisis peserta didik, dilakukan kepada tiga peserta didik dengan latar belakang
kelas yang sama, yang mana didapatkan tingkat pemahaman tinggi memperoleh
nilai sebesar 75 sebagai nilai tertinggi dikelasnya, tingkat pemahaman sedang
memperoleh nilai 40, dan tingkat pemahaman rendah memperoleh nilai 15. Peserta
didik dipersilahkan membaca flipbook yang telah dikembangkan penulis kemudian
memberikan tanggapannya pada lembar instrument penilaian media yang telah
disiapkan penulis. Pada lembar instrument penilaian terdapat 4 aspek dengan butir
pernyataan berjumlah 20 butir. Peserta didik dipersilahkan memberikan komentar
serta saran sebagai masukan kepada penulis untuk dapat memperbaiki media
bilamana masih terdapat kekurangan. Pada uji coba satu — satu tidak terdapat saran
masukan yang mengharuskan adanya perbaikan pada media, peserta didik
memberikan tanggapan positif pada media pembelajaran, sebagaimana hasil yang

x 100%

Persentase Kelayakan

didapatkan berikut :
Tabel 5. Hasil Data Uji Coba Satu - Satu (one to one)
No Butir Pernyataan Jumlah Rata - Rata
Tampilan Media
1. Petunjuk penggunaan flipbook dijelaskan
. 12 4
dengan baik.
2. Ukuran huruf dalam flipbook mudah
. . 11 4
dibaca dengan jelas.
3. Bentuk huruf dalam flipbook mudah
. . 12 4
dibaca dengan jelas
4. Warna huruf pada flipbook terlihat dengan 1 4
jelas
5. Gambar yang disajikan memperjelas isi
. 10 3
materi secara konkret/nyata
6. Gambar yang disajikan jelas dan tidak
12 4
kabur
Karakteristik Media
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7. Mudah dalam mengoperasikan flipbook 10 3,33
8. Media pembelajaran sesuai dengan
. : 11 3,67
fasilitas yang tersedia
9. Media pembelajaran dapat mengikuti
. . 11 3,667
perkembangan teknologi saat ini
Materi
10.  Materi yang disajikan sesuai dengan
12 4
pokok bahasan
11.  Materi dijelaskan secara lengkap 12 4
12.  Materi disajikan secara berurutan 12 4
13. Materi yang disajikan mudah dipahami 12 4
oleh peserta didik
14.  Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 1 4
oleh peserta didik.
Manfaat
15.  Media flipbook dapat membantu peserta
4didik belajar secara mandiri di dalam 11 4
maupun di luar kelas
16.  Media flipbook dapat digunakan kapanpun 11 4
17.  Media flipbook dapat digunakan sebagai 12 4
panduan dalam belajar peserta didik
18.  Media flipbook dapat digunakan sebagai
sumber belajar baru yang belum pernah 12 4
ditemukan peserta didik
19.  Media  flipbook sebagai media
pembelajaran baru yang belum pernah 11 4
ditemukan peserta didik
20.  Peserta didik  termotivasi  belajar
. 12 4
menggunakan flipbook
Jumlah 228 76
Rata - Rata 11,4 3,8

Hasil uji coba yang didapatkan kemudian dimasukkan kedalam rumus

sebagai berikut:
__ Jumlah Skor Total

Skor Maksimal

=228+ 100%
240

=95%

Dari hasil uji coba satu — satu didapatkanlah presentase kelayakan media
berada pada 95% layak, sehingga penulis dapat melajutkan uji coba kedua yaitu uji
coba kelompok kecil.

b. Uji Coba Kelompok Kecil

Pada uji coba kolompok kecil ini melakukan perlakukan yang sama seperti
pada uji coba satu — satu, dilakukan kepada 10 peserta didik dengan tingkat
pemahaman tinggi, sedang, rendah mengenai materi chocolate garnish dan
chocolate modeling. Tingkat pemahaman ini dilihat dari hasil tes pada tahap

x 100%

Persentase Kelayakan
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Analisis Peserta didik, dilakukan kepada peserta didik dengan latar belakang kelas
yang sama. Pada tahap uji coba kelompok kecil ini yang membedakan ialah jumlah
peserta didik yang terlibat sebagai responden berjumlah 10 peserta didik pada uji
coba kelompok kecil ini.

Peserta didik diberikan media pembelajaran yang telah dikembangkan
penulis untuk di baca dan digunakan. Peserta didik juga diberikan lembar
instrument penilaian untuk peserta didik memberikan tanggapannya terhadap media
pembelajaran yang telah dikembangkan tersebut. Pada lembar instrument penilaian
terdapat 4 aspek penialian dengan jumlah butir pernyataan berjumlah 20 butir.
Peserta didik dipersilahkan memberikan komentar serta saran masukan bilamana
terdapat kekurangan pada media yang dikembangkan. Hasil uji coba kelompok
kecil ini dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Data Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group)

No Butir Pernyataan Jumlah Rata - Rata
Tampilan Media
1.  Petunjuk penggunaan flipbook dijelaskan dengan 33 4
baik.
2. Ukuran huruf dalam flipbook mudah dibaca 33 4
dengan jelas.
3. Bentuk huruf dalam fliphook mudah dibaca 37 4
dengan jelas
4.  Warna huruf pada flipbook terlihat dengan jelas 39 4
5. Gambar yang disajikan memperjelas isi materi
39 4
secara konkret/nyata
6.  Gambar yang disajikan jelas dan tidak kabur 36 3,6
Karakteristik Media
7. Mudah dalam mengoperasikan fliphbook 33 3,3
8.  Media pembelajaran sesuai dengan fasilitas yang
. 36 3,6
tersedia
9. Media pembelajaran dapat mengikuti 37 3.7
perkembangan teknologi saat ini ’
Materi
10. Materi yang disajikan sesuai dengan pokok
37 4
bahasan
11.  Materi dijelaskan secara lengkap 35 4
12. Materi disajikan secara berurutan 37 4
13. Materi yang disajikan mudah dipahami oleh
. 37 4
peserta didik
14. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh
o 37 4
peserta didik.
Manfaat
15. Media flipbook dapat membantu peserta 4didik
belajar secara mandiri di dalam maupun di luar 37 4
kelas
16. Media flipbook dapat digunakan kapanpun 36 4
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17. Media flipbook dapat digunakan sebagai panduan

dalam belajar peserta didik 37 4
18. Media flipbook dapat digunakan sebagai sumber
belajar baru yang belum pernah ditemukan 39 4
peserta didik
19. Media flipbook sebagai media pembelajaran baru 35 4
yang belum pernah ditemukan peserta didik
20. Peserta didik termotivasi belajar menggunakan
. 36 4
flipbook
Jumlah 736 74
Rata - Rata 36,8 3,7

Hasil uji coba yang didapatkan kemudian dimasukkan kedalam rumus

sebagai berikut :
__Jumlah Skor Total

Skor Maksimal

=73 £ 100%
800

=92%

Berdasarkan hasil yang didapatkan persentase kelayakan media
pembelajaran dari uji coba kelompok kecil yaitu 92% layak. Adapun saran yang
disampikan berupa penambahan ilustrasi gambar untuk memperkuat pemahaman
terhadap materi yang disampikan. Penulis akan melakukan perbaikan sebagai mana
saran yang diberikan. Berikut adalah hasil perbaikan yang telah dilakukan.

c. Uji Coba Kelompok Besar (Field Test)

Pada uji coba kolompok besar ini melakukan perlakukan yang sama seperti
pada uji coba satu — satu dan juga uji coba kelompok kecil, dilakukan kepada
peserta didik dengan tingkat pemahaman tinggi, sedang, rendah mengenai materi
chocolate garnish dan chocolate modeling. Tingkat pemahaman ini dilihat dari hasil
tes pada tahap Analisis Peserta didik, dilakukan kepada peserta didik dengan latar
belakang kelas yang sama. Pada tahap uji coba kelompok kecil ini yang
membedakan ialah jumlah peserta didik yang terlibat sebagai responden berjumlah
30 peserta didik pada uji coba kelompok besar ini.

Peserta didik diberikan media pembelajaran yang telah dikembangkan
penulis untuk di baca dan dioprasikan. Peserta didik juga diberikan lembar
instrument penilaian untuk peserta didik memberikan tanggapannya terhadap media
pembelajaran yang telah dikembangkan tersebut. Pada lembar instrument penilaian
terdapat 4 aspek penilaian dengan jumlah butir pernyataan berjumlah 20 butir.
Peserta didik dipersilahkan memberikan komentar serta saran masukan bilamana
terdapat kekurangan pada media yang dikembangkan. Hasil uji coba kelompok
besar ini dapat disajikan sebagai berikut:

x 100%

Persentase Kelayakan
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Tabel 7. Hasil Data Uji Coba Kelompok Besar (Field Test)

No Butir Pernyataan Jumlah Rata - Rata
Tampilan Media
1. Petunjuk penggunaan flipbook dijelaskan
. 112 3,7
dengan baik.
2. Ukuran huruf dalam flipbook mudah dibaca
. 107 3,6
dengan jelas.
3. Bentuk huruf dalam flipbook mudah dibaca
. 106 3,5
dengan jelas
4. Warna huruf pada flipbook terlihat dengan jelas 111 3,7
5. Gambar yang disajikan memperjelas isi materi 11 3.7

secara konkret/nyata

6 Gambar yang disajikan jelas dan tidak kabur 109 3,6

Karakteristik Media

7. Mudah dalam mengoperasikan flipbook 106 3,5
8. Media pembelajaran sesuai dengan fasilitas
. 104 3,4
yang tersedia
9. Media  pembelajaran  dapat  mengikuti
. S 112 3,7
perkembangan teknologi saat ini
Materi
10.  Materi yang disajikan sesuai dengan pokok
104 3,5
bahasan
11.  Materi dijelaskan secara lengkap 108 3,6
12.  Materi disajikan secara berurutan 113 3.8
13.  Materi yang disajikan mudah dipahami oleh
1 104 3,5
peserta didik
14.  Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh
o 104 3,5
peserta didik.
Manfaat
15.  Media flipbook dapat membantu peserta 4didik
belajar secara mandiri di dalam maupun di luar 111 3,7
kelas
16.  Media flipbook dapat digunakan kapanpun 109 3,6
17. Media flipbook dapat digunakan sebagai 104 35
panduan dalam belajar peserta didik ’
18.  Media flipbook dapat digunakan sebagai sumber
belajar baru yang belum pernah ditemukan 106 3,5
peserta didik
19.  Media flipbook sebagai media pembelajaran 103 3.4
baru yang belum pernah ditemukan peserta didik ’
20.  Peserta didik termotivasi belajar menggunakan
. 108 3,6
flipbook
Jumlah 2152 72
Rata - Rata 107,6 3,6
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Hasil uji coba yang didapatkan kemudian dimasukkan kedalam rumus

sebagai berikut :
__Jumlah Skor Total

Skor Maksimal

Persentase Kelayakan x 100%

Berdasarkan hasil yang didapatkan persentase kelayakan media
pembelajaran dari uji coba kelompok besar yaitu 89,6% sehingga dapat dikatakan
layak. Adapun saran yang disampikan berupa font penulisan judul dapat dibuat
lebih menarik dan ukuran penulisan dapat dibuat sedikit lebih besar agar tidak
terlalu kecil. Penulis akan melakukan perbaikan sebagai mana saran yang diberikan.
Berikut adalah hasil perbaikan yang telah dilakukan :

d. Respon peserta didik

Setelah penulis melakukan uji coba kepada peserta didik kemudian
melakukan perbaikan setelah mendapatkan saran serta masukan dari peserta didik,
penulis melanjutkan dengan melakukan pengambilan data untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap media yang sudah selesai dikembangkan. Mendapatkan data
respon peserta didik ini dilakukan dengan memberikan soal yang relevan dengan
materi chocolate garnish dan chocolate modeling, kemudian memberikan media
pembelajaran flipbook yang sudah dikembangkan, setelah itu memberikan soal
evaluasi yang juga terdapat didalam media tersebut bertujuan untuk mengetahui
peningkatan nilai peserta didik setelah membaca dan mempalajari materi dari media
pembelajran flipbook digital yang dikembangkan. Sebelum sesi pengambilan data
selesai, penulis memberikan lembar instrument penilaian untuk mengetahui
perspektif peserta didik setelah menggunakan media pembelajran yang diberikan.
Intrumen penilaian berisikan 5 butir penyataan dengan 2 aspek yang mewakili
penilaian yang ingin diketahui dari persfektif peserta didik. Terdapat 10 peserta
didik yang berpartisipasi menjadi responden respon peserta didik, peserta didik
yang terlibat merupakan peserta didik yang sebelumnya belum menjadi responden
uji coba pada tahapan uji coba satu — satu, kelompok kecil, dan juga kelompok
besar. Berikut adalah data yang didapatkan dari respon peserta didik:

Tabel 8. Hasil Data Respon Peserta Didik

No Butir Pernyataan Jumlah Rata - Rata

Aspek Keterkaitan

1. Materi yang disajikan pada flipbook digital
dengan materi chocolate garnish dan chocolate
modeling dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik

2. Media pembelajaran flipbook digital dengan
materi chocolate garnish dan chocolate modeling 36 3,6
dapat menumbuhkan motivasi untuk belajar.

Aspek Kepuasan

3. Media pembelajaran flipbook digital dapat
membantu memahami pembelajaran

37 3,7

38 3,8
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4. Media pembelajaran flipbook digital dapat

memberikan pengalaman belajar yang baru bagi 38 3,8
peserta didik
5. Media pembelajaran flipbook digital dapat
membuat aktivitas belajar menjadi lebih praktik, 39 3,9
efektif, dan fleksibel saat digunakan.
Jumlah 188 18,8
Rata - Rata 37,6 3,76

Hasil uji coba yang didapatkan kemudian dimasukkan kedalam rumus

sebagai berikut :
_ Jumlah Skor Total

Skor Maksimal

=188 L 100%

200
=94%

Berdasarkan hasil yang didapatkan persentase kelayakan media
pembelajaran dari respon peserta didik yaitu 94% sehingga dapat dikatakan layak.
Tidak terdapat saran dan masukan, respon peserta didik yang diberikan cukup
positif untuk menanggapi media pembelajaran yang dikembangkan.

x 100%

Persentase Kelayakan

Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran  yang  dilakukan  dengan
mengembangkan media digital berupa flipbook dengan menggunkan metode R&D
(Research and Development) serta model pengembangan 4D. Model
pengembangan ini terdapat beberapa tahap diantaranya ialah define (pendefinisian),
design  (perancangan), develop  (pengembangan), dan  disseminate
(penyebarluasan). Pada setiap tahapan memiliki beberapa fase yang perlu dilakukan
sebagai rangkaian proses sebuah perancangan.

Pada tahap define (pendefinisian) memiliki lima fase yaitu (1) analisis awal
akhir, pengambilan data menggunakan google form untuk mengetahui kebutuhan
peserta didik baik dari segi media yang dibutuhkan maupun materi yang perlu
dikembangkan, dengan begitu penulis menemukan permasalahan dan juga
menganalisis kebutuhan peserta didik, pada tahap ini didapatkan bahwa peserta
didik membutuhkan pengembangan media pembelajaran berupa flipbook digital
pada materi chocolate garnish dan chocolate modeling. (2) analisis siswa, untuk
mengetahui perspektif peserta didik dalam pembelajaran mengenai jenis media
yang dinimati, permasalahan yang dialami peserta didik pada saat belajar. Pada
tahap ini didapatkan peserta didik meminati media pembelajaran yang mencangkup
media pembelajaran visual, audio, serta audio visual, kemudian didapatkan juga
beberapa alasan yang melatarbelakangi peserta didik meminati media pembelajara
tersebut untuk dikembangkan. (3) analisis tugas, mengetahui tugas yang diterima
peserta didik dari guru, tugas yang diberikan berupa jobsheet yang akan digunakan
pada saat sebelum melakukan praktik, dan juga pembagian kelompok presentasi,
untuk satu kelompok khusus mempresentasikan mengenai chocolate modeling dan
chocolate garnish. (4) analisis konsep, untuk membuat konsep pengembangan yang
dibutuhkan sesuai dengan hasil yang didapatkan dari analisis awal — ahkir, analisis
siswa, dan analisi tugas, sehingga didapatkan media pembelajaran yang dibutuhkan
untuk dikembangkan yaitu flipbook digital dengan materi chocolate garnish dan
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chocolate modeling, sesuai dengan kebutuhan peserta didik dikarenakan media
tersebut jarang digunakan di kelas serta materi tersebut masih jarang ditemukannya
sumber referensi untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran. (5) perumusan
tujuan pembelajaran, untuk menentukan tujuan pembelajaran sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan keperluan pembelajaran.

Setelah melakukan tahapan pendefinian untuk mengetahui kebutuhan
peserta didik baik dari segi media pembelajaran yang perlu dikembangkan dan juga
materinya. Tahap selanjutnya ialah tahap perancangan yang memiliki empat fase
yaitu (1) penyusunan standart tes dengan membuat kisi — kisi soal yang kemudian
digunakan untuk merancang soal sebagai alat evaluasi akhir pada pembelajaran dan
akan dimasukkan kedalam media pembelajaran yang dikembangkan yaitu flipbook
digital. Terdapat 25 soal yang akan digunakan sebagai alat evaluasi guru kepada
peserta didik. (2) pemilihan media, dengan mengenalisis hasil yang didapatkan
pada tahap — tahap sebelumnya agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta
mudah diakses. Dipilihlah media pembelajaran flipbook digital yang mudah diakses
menggunakan internet, dapat digunakan menggunakan laptop ataupun handphone
serta dapat digunakan dimana saja untuk pembelajaran dikelas maupun mandiri. (3)
pemilihan format, menentukan bentuk format yang akan digunakan sebagai cara
yang memudahkan peserta didik mengakses flipbook digital, dengan menggunakan
QR Code ataupun link khusus yang akan langsung mengarahkan peserta didik
masuk ke halaman media pembelajaran flipbook digital. Namun untuk mengakses
flipbook digital ini tetap membutuhkan internet agar dapat mengakses video atapun
link yang ada dialamnya, jika digunakan secara offline dapat dengan mengkonversi
media menjadi PDF file hanya saja video dan link yang ada didalamnya tidak dapat
diakses secara langsung, kecuali soal evaluasi dapat diakses melalu kode QR yang
dicantumkan. (4) rancangan awal, melakukan penyusunan GBIM, JM, and story
board, penyusunan ini dilakukan untuk menyelaraskan alur materi yang akan
dimasukkan kedalam flipbook digital sehingga isi dari flipbook digital tetap jelas
dan teratur serta dapat sesuai dengan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang sudah
dibuat oleh guru. Setelah tahap perancangan dilakukan, maka hasil rancangan akan
digunakan sebagai acuan pada tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Pada
tahap pengembangan dilakukan mengikuti hasil rancangan yang telah dibuat,
sehingga semua yang terkandung didalam flipbook digital akan lebih teratur dan
jelas, isi dari media pembelajaran flipbook berupa teks materi, foto ilustrasi, video
relevan, tautan link, serta soal evaluasi. Kemudian media pembelajaran flipbook
yang akan dikemas dengan QR Code dan juga link.

Setelah melakukan semua tahapan perancangan pengembangan media
pembelajaran, flipbook digital akan masuk kepada tahap validasi yang dilakukan
kepada para ahli berjumlah empat validator dari beberapa aspek yaitu aspek media,
bahasa, materi, dan design instructional. Pada tahap ini penulis akan mengajukan
media pembelajaran yang sudah dikembangkan disertai dengan intrumen penilaian.
Pada tahap validasi ahli ini penulis akan mengevaluasi dan memperbaiki media
pembelajaran sesuai dengan arahan para ahli berdasarkan aspek yang dinilai.

Pada aspek media nilai validitas yang didapatkan sebesar 97,7% sehingga
dapat dikatakan sangat layak digunakan, pada aspek materi nilai validitas yang
didapatkan sebesar 95%sehingga dapat dikatakan sangat layak digunakan, pada
aspek Bahasa nilai validitas yang didapatkan sebesar 80% sehingga dapat dikatakan
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layak digunakan, dan pada aspek design instructional nilai validitas yang
didapatkan sebesar 92,1% sehingga dapat dikatakan sangat layak digunakan. Dari
hasil validasi ahli didapatkan presentase validitas yang dapat menyatakan media
pembelajaran flipbook digital layak dan dapat lanjut pada tahap selanjutnya yaitu
uji coba kepada peserta didik. Pada tahap uji coba dilakukan dengan 3 tahapan
yaitu uji coba satu - satu (one to one), uji coba kelompok kecil (small group), uji
coba kelompok besar (field group). Pada uji coba satu — satu penulis melakukan uji
coba kepada peserta didik sebanyak 3 responden, pada uji coba pertama ini
didapatkan nilai validitas sebesar 95% sehingga dapat dikatakan layak, kemudian
pada uji coba kelompok kecil (small group) dilakukan pada 10 responden,
didapatkan nilai validitas sebesar 92% sehingga dinyatakan layak, namun terdapat
beberapa saran dan masukan dari peserta didik, maka penulis merevisi media
pembelajaran sesuai saran dan masukan yang diberikan, setelah itu penulis lanjut
pada tahap uji coba kelompok besar (field group) dilakukan kepada 30 responden,
didapatkan nilai validitas sebesar 89,6% sehingga dinyatakan layak, namun
terdapat beberapa saran serta masukan dari peserta didik, maka penulis harus
merevisi media pembelajaran dengan memasukan saran serta masukan kedalam
media pembelajaran flipbook digital. Setelah melewati tahap uji coba kepada
peserta didik, penulis lanjut pada tahap pengumpulan data respon peserta didik
setelah finalisasi media pembelajaran, untuk mengetahui respon peserta didik pada
saat menggunakan media pembelajaran flipbook. Pada tahap ini penulis melakukan
kepada 10 responden, didapatkan nilai validitas sebesar 94% sehingga media
pembelajaran flipbook digital dinyakan layak.

KESIMPULAN

Media pembelajaran flipbook digital yang dikembangkan menggunakan
metode research and development (RnD) dengan model pengembangan 4D
menghasillkan media pembelajaran yang mengandung teks materi yang lengkap
disertai dengan gambar yang relevant serta contoh video yang sesuai untuk
memudahkan pembelajaran peserta didik pada materi chocolate garnish dan
chocolate modeling. Setelah melalui banyaknya tahap mulai dari analisis peserta
didik dilakukan dengan pengambilan data kepada peserta didik, kemudian
perencanan yaitu membuat susunan GBMIN, Jm, dan Story board, perancangan
yaitu pembuatan flipbook sesuai dengan rancangan yang telah dibuat, sampai
dengan produk selesai, disajikan dengan menggunakan code QR dan juga Link
yang akan langsung menunju pada halaman flipbook digital yang telah terdapat
bagian cover, isi, evaluasi, glosarium, dan juga daftar pustaka dilajutkan dengan
melakukan validasi kepada para ahli dengan empat aspek penilaian yaitu materi
95%, bahasa mendapatkan nilai 80%, media 97,7%, dan design instructional 92,1%,
sehingga dapat lanjut pada tahap uji coba kepada peserta didik sebanyak tiga uji
coba yaitu satu — satu (one to one) 95%, kelompok kecil (simple test) 92%, and
kelompok besar (field test) 89,6%. Setelah melakukan valiadasi kepada para ahli
kemudian uji coba kepada peserta didik maka didapatkan hasil yang menyatakan
media pembelajaran flipbook digital yang dibuat layak untuk digunakan, sampai
akhirnya masuk pada tahap penyebarluasan, Penulis memperoleh data respon
peserta didik yaitu 94% untuk mengetahui respon peserta didik menggunakan
media pembelajaran pada tahap final, didapatkan respon yang positif yaitu media
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pembelajaran flipbook digital dengan materi chocolate garnish dan chocolate
modeling dinyakan layak untuk digunakan.
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